
Jurnal Riset dan Pengetahuan Nusantara 

Vol 6, No. 1, Februari 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jrpn  

 

55  

  

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI PADA MASA 

DARURAT COVID-19: STUDI KASUS DI SD MUHAMMADIYAH 

KARANGKAJEN YOGYAKARTA 

 

Eko Prasetiyo1 

1Madrasah Muallimin 

Email:  rramandaeko972@gmail.com  

 

Abstrak 

Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi merupakan solusi utama saat adanya wabah Covid-

19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi dalam Pengembangan kognitif, afektif dan psikomotor siswa di SD 

Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus 

bersifat diskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

bendahara sekolah, wali kelas, orang tua siswa dan peserta didik (subyek penelitian ditentukan 

dengan teknik purposive sampling). Obyek penelitian adalah pembelajaran berbasis TI 

terhadap pengembangan kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Proses analisa data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi, yaitu melakukan pengecekan informasi hasil wawancara dengan dokumentasi dan 

observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis TI dalam 

pengembangan kognitif, afektif dan psikomotor siswa di SD Muhammadiyah Karangkajen 

Yogyakarta, dengan strategi pembelajaran :1. Sekolah telah memiliki perencanaan yang matang 

terkait pelatihan guru, sarana prasarana yang menndukung dimasa Covid-19; 2. Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis media TI bersifat beragam serta disusun dan disampikan dengan 

inovatif, kreatif, dan komunikatif (berjalan secara dua arah); 3. Evaluasi pembelajaran berbasis 

TI lebih menekankan pada penggunaan media digital yang sesuai dengan tingkatan kelas tertetu 

agar tercapai kompetensi yang diharapkan, hal ini di dukung tanggapan yang positif dari siswa 

dan orang tua siswa. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis TI, Pembelajaran Berbasis Kognitif, Afektif Dan 

Psikomotor, SD Muhammadiyah Karangkajen 

Abstract 

Information Technology-based learning is the main solution during the Covid-19 outbreak. The 

purpose of this study is to determine the strategy of Information Technology-based learning in 

the development of cognitive, affective and psychomotor skills of students at SD 

Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. This study is a qualitative descriptive case study. 

The subjects of this study were the principal, vice principal, school treasurer, homeroom 

teacher, parents of students and students (the subjects of the study were determined using 

purposive sampling techniques). The object of the study is IT-based learning on the 

development of cognitive, affective and psychomotor skills of students. Data were collected 
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through observation, in-depth interviews, and documentation studies. The data analysis 

process is data reduction, data presentation, and data verification. Data validity checks are 

carried out using triangulation techniques, namely checking information from interviews with 

documentation and observations. The results of the study indicate that IT-based learning in the 

development of cognitive, affective and psychomotor skills of students at SD Muhammadiyah 

Karangkajen Yogyakarta, with learning strategies: 1. The school has had a mature plan related 

to teacher training, supporting facilities and infrastructure during Covid-19; 2. The 

implementation of IT media-based learning is diverse and is arranged and delivered in an 

innovative, creative, and communicative manner (running in two directions); 3. Evaluation of 

IT-based learning places more emphasis on the use of digital media that is appropriate for a 

particular class level in order to achieve the expected competencies, this is supported by 

positive responses from students and parents of students. 

Keywords: IT Based Learning, Cognitive, Affective and Psychomotor Based Learning, 

Muhammadiyah Karangkajen Elementary School 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi 

pada era milenial semakin pesat. Terlebih 

pada saat terjadi Pandemi Covid-19 yang 

melanda semua negara. Hal ini menuntut 

revitalisasi pembelajaran dari offline 

menjadi online untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa. Dalkıran (2020) dan 

Dorji (2020) menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang berimbang lebih sukses di 

masa depanya. Penelitian lain (Deniel, 2020; 

Hanin, 2020; M. Sewell , 2020; Susanne, 

2020; Uyesi, 2020)  menyatakan dengan 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotor siswa juga mampu 

meningkatkan kecerdasan emosi dan 

membangun rasa kepedulianya. Oleh karena 

itu, para pengajar di Sekolah Dasar 

seharusnya selalu mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotor siswa seperti  hasil 

penelitian Ralp (2020) yang mengungkap 

peran guru harus mampu mengajar di era 

digital. Menurut Gabriella (2020) salah 

satu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa adalah dengan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

terhadap semua siswa baik siswa normal 

maupun siswa yang berkebutuhan khusus. 

Hasil penelitian Al-Abdali (2020) dan 

Longjun (2020) menunjukkan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

merupakan solusi pembelajaran di masa 

Pandemi Covid-19, sebagaimana yang 

diungkapn oleh Bentata (2020) dengan 

adanya revolusi pembelajaran berbasis 

digital di era Covid-19. Hal ini dilakukan 
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untuk meningkatkan kemampuan siswa 

secara holistik. Kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang unggul  untuk 

siswa adalah sesuatu yang mutlak 

dibutuhkan pada era milenial. 

Dari berbagai data diketahui bahwa di 

Indonesia memiliki 148.244 Sekolah 

Dasar yang belum semuanya melaksanakan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

yang dapat mengembangkan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa pada masa 

Pandemi Covid-19. Hasil penelitian Nahdi 

(2020) menyatakan bahwa guru – guru di 

Sekolah Dasar kebanyakan belum familiar 

dengan penggunaan media teknologi untuk 

mengajar di kelas, contohnya slide 

Powerpoint. Selanjutnya menurut Bahar 

(2020) dan Makhroji (2020) bahwa banyak 

guru – guru di Sekolah Dasar belum 

memahami aplikasi pembelajaran seperti 

Kahoot, potown, zoom, Edmodo dan aplikasi 

belajar yang lainya. Selain itu, adanya 

sekolah – sekolah yang lamban untuk segera 

melakukan pembelajaran online secara 

profesional karena minimnya sarana dan 

prasarana dan kurangnya informasi. Hal ini 

diungkapkan oleh Peneliti Fairuz (2020) dari 

Center for Indonesian Policy Studies (CIPS) 

dan Ghorbani (2020) yang mengungkapkan 

permasalahan pembelajaran berbasis 

teknologi informasi di Indonesia seperti 

gunung es dan perlunya meninggalkan 

kelas konvensional dan bergerak ke era 

pembelajaran digital. 

Dengan kondisi seperti itu, maka 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

tidak dapat dilaksanakan oleh guru-guru 

khususnya di Sekolah Dasar. Padahal 

pembelajaran berbasis teknologi sangat 

dibutuhkan siswa di era milenial. Hasil 

penelitian (Ard, 2019; Johsnon, 2020; 

Marthese, 2018) menyebutkan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

literasi digital yang berkaitan dengan 

kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. 

Pembelajaran yang hanya bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru tidak 

mampu meningkatkan kemampuan siswa 

secara holistik terutama dimasa Pandemi 

Covid-19. Hal ini juga diakui Sekretaris 

Jenderal Federasi Serikat Guru Indonesia 

(FSGI) dan didukung hasil penelitian 

Rasmita Dila (2020)yang menyatakan 

banyaknya guru yang masih gagap 

teknologi akan mempersulit pembelajaran 

yang ideal di sekolah. Hasilnya siswa 

banyak yang mengalamai ketertinggalan 

dalam mengiktu pelajaran.  

Berbeda pada sekolah umumnya, SD 

Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta 

merupakan salah satu sekolah di Kota 
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Yogyakarta telah menerapkan pembelajaran 

berbasis teknologi informasi yang unggul 

pada masa Pandemi Covid-19. Guru – guru 

secara cepat dan tanggap mampu 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dengan baik. 

Hal ini karena adanya strategi khusus dan 

kesiapan sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam pembelajaran online. 

Sehingga meski dalam masa Pandemi 

Covid-19 peserta didik tetap mampu 

mengikuti pembelajaran daring dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk mengungkap lebih 

mendalam tentang proses pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dalam 

mengembangkan kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa pada masa Pandemi 

Covid-19 khususnya di Sekolah Dasar. 

Secara spesifik penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut 

: bagaimana strategi pembelajaran berbasis 

teknologi informasi untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa di SD Muhammadiyah 

Karangkajen Yogyakarta pada masa 

Pandemi Covid-19 (Perencanaa/Persiapan, 

Pelaksanaan, dan Evaluasi). Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

ilmiah kepada pemangku jabatan, praktisi 

pendidikan, dan khususnya para guru di 

Sekolah Dasar dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

di era Pandemi Covid-19 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pembelajaran untuk siswa 

Sekolah Dasar 

Usia siswa Sekolah Dasar 

merupakan usia emas, dinamis dan masa 

terpenting untuk menanamkan 

pengetahuan, konsep nilai dan beragam 

keterampilan. Walker (2012) menjelaskan 

bahwa sikap perhatian, kepedulian, dan 

penanaman nilai sosial untuk siswa 

sekolah dasar lebih melekat dibandingkan 

kelas diatasnya. Sehingga pada masa ini 

seorang guru harus mampu 

mentranformasikan ilmunya dengan 

memberikan perhatian yang lebih kepada 

peserta didik. Yuan Su (2020) dan Wilhem 

(2020) melalui penelitianya terhadap 

siswa Sekolah Dasar, menyatakan harus 

melibatkan unsur emosional dan terapi 

kognitif yang aktraktif dan interaktif 

dalam pembuatan video pembelajaranya 

sehingga materi pelajaran lebih mudah 

dipahami oeh peserta didik.  

Perkembangan teknologi informasi 

telah memberikan berbagai kemudahan 

bagi para pendidik dalam mencari dan 

mengembangkan media pembelajaran. 

Melalui kreatifitas dan inovasi dalam 
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pembelajaran berbasis teknologi informasi 

maka pembelajaran dapat berjalan efektif. 

Penelitian (Chen, 2019; Lazonder, 2019; 

Lantz, 2020) menyatakan bahwa dengan 

perkembangan teknologi telah mampu 

meningkatkan literasi digital siswa Sekolah 

Dasar. Bahkan menurut penelitian Bhatti 

(2020) dan Griffith (2020) sekarang telah 

dikembangkan pembelajaran online berbasis 

HP Android yang sering digunakan siswa 

Sekolah Dasar, sehingga teknologi 

informasi benar-benar langsung dapat 

dipalikasikan oleh siswa semudah bermain 

game. 

2. Pentingnya kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor pada Siswa 

Sekolah Dasar 

Perkembangan teknologi informasi 

pada era milenial menuntut kecakapan yang 

paripurna dibandingkan era sebelumnya. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2019) dalam menyampaikan konsep 

manusia paripurna merujuk pada pendapat 

Ki Hajar Dewantara yaitu kemampuan yang 

berimbang pada 3 ranah pendidikan yang 

utama yaitu olah pikir (kognitif), olah hati 

(afektif) dan olah raga (psikomotor). 

Hasi penelitian Betthauser (2020) dan 

Takeda (2020) menyatakan bahwa 

kemampuan kognitif setiap siswa berbeda 

tergantung dari latar belakang sosial 

individu yang mempengaruhinya, namun 

dengan pengelolaan kelas yang baik dan 

penuh perhatian seorang guru kepada 

peserta didik maka mampu meningkatkan 

kemampuan kognitifnya hingga 35 %. 

Selanjutnya menurut Anomaly (2020) dan 

Telef (2020) bahwa kemampuan kognitif 

melekat pada gen individu orang tua dan 

dengan lingkungan yang didukung 

pengupayaan teknologi di era milenial 

akan mampu meningkatkan kemampuan 

yang lainya yang bersifat mendasar.  

Selanjutnya dalam kemampuan afektif, 

Gallant (2020) dalam penelitianya 

mengungkapkan aspek afektif anak sangat 

berpengarauh pada kecerdasan emosi yang 

nantinya juga berkaitan dengan 

kemampuan kognisinya. Kemampuan 

afektif berorientasi pada pemaknaan nilai, 

empati, simpati, dan sosial. Hasil 

penelitian Mangrola (2020) dan Kharazmi 

(2020) yang menyatakan kecerdasan 

ganda yaitu kombinasi antara olah pikir 

dan jiwa harus dikeluarkan potensi anak 

secara berimbang dan bersifat makro dari 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang 

menyeluruh agar potensi, minat, dan bakat 

anak dapat dimaksimalkan. Peran guru 

adalah faktor kunci untuk memunculkan 

kecerdasan ganda setiap siswa.  
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3. Pembelajaran Berbasis TI untuk 

meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor 

siswa Sekolah Dasar 

Pembelajaran berbasis teknologi 

informasi berkaitan erat dengan aspek 

pengetahuan (kognitif) yang menurut 

Wilson (2020) menyatakan bahwa 

penggunaan multimedia berbasis camtasia 

studio (video tutorial) memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa dan disisi yang lain 

menurut Lackovic (2020) pembelajaran 

digital yang kreatif mampu meningkatkan 

kognisi siswa dengan baik. Sedangkan 

menurut Kirkham (2020) dan Nuncio (2020) 

dalam ranah afektif dengan adanya video 

pembelajaran berupa materi tentang 

implementasi nilai –nilai sosial maka 

langsung dapat diaplikasikan dan mampu 

memberikan gambaran virtual yang nyata 

untuk diakukan oleh siswa. Selanjutnya 

menurut  Lazonder (2020) menyatakan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

secara psikomotor dapat dilihat dari wujud 

siswa dalam melakukan hal-hal sebagai 

berikut : a). Peserta didik bertanya kepada 

pendidik melalui dunia maya/internet 

contohnya WA, Chatting, dll. b). Peserta 

didik mencari dan membaca buku maupun 

praktek membuat prakarya dari media 

internet seperti Youtube maupun 

Instagram dan Facebook. c). Peserta didik 

dapat bermain game yang melibatkan otot 

gerak tangan maupun kaki dengan aplikasi 

khusus. Sehingga ke tiga aspek ini 

memiliki hubungan yang sangat erat 

dalam tumbuh kembang siswa di Sekolah 

Dasar. Hasil penelitian Alyami (2020) dan 

Amaliana (2020) mengungkapkan alumni 

perguruan tinggi di era milenial juga harus 

memiliki tiga kemampuan ini, sehingga 

pendidikan tinggi tidak hanya mencetak 

para pencari kerja namun juga pencipta 

lapangan kerja 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan pendekatan 

penelitian/desain penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif (studi kasus) dengan desain dari 

penelitian ini adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini 

berupaya untuk mengetahui deskripsi 

pelaksanaan pembelajaran berbasis TI 

dalam pengembangan kognitif, afektif, 

dan psikomotor siswa pada masa darurat 

Covid-19 di SD Muhammadiyah 

Karangkajen Yogyakarta.  

2. Subyek /responden penelitian 

Subyek penelitian adalah subyek 

yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
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Arikunto, (2017). Subyek penelitian 

ditentukan berdasarkan teknik purposive 

sampilng.  Dengan teknik tersebut maka 

diperoleh 24 subyek penelitian (key 

informan) yang telah mengalami verifikasi 

data (kritik intern dan kritik ekstern), 

sebagaimana dapat dilihat dalam table 1. 

 

Obyek dari penelitian ini adalah 

pelaksanaan pembelajaran berbasis TI 

terhadap pengembangan kognitif, afektif, 

dan psikomotor siswa pada masa wabah 

Covid-19 di SD Muhammadiyah 

Karangkajen Yogyakarta. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif ini 

dikumpulkan dalam natural setting 

menggunakan sumber data primer, dan 

pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi berperan serta, dan wawancara 

mendalam. Berikut ulasanya : 

1. Wawancara mendalam (in-depth 

interviewing) 

Wawancara adalah alat pengumpulan 

data yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi  yang berkenaan dengan 

pendapat, harapan, persepsi yang 

dilakukan dengan mengajukan berbagai 

pertanyaan terkait pembelajaran berbasis 

TI yang dilaksanakan oleh guru-guru SD 

Muh. Karangkajen dan dampak yang 

dirasakan oleh orang tua dan peserta didik 

dalam pengembangan kognitif, afektif dan 

psikomotor siswa. 

2. Observasi Langsung 

Observasi merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan terhadap pembelajaran 

berbasis TI terhadap pengembangan 

kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 

Teknik ini dilakukan dengan melakukan 

pengamatan dan mendokumentasikan 

setiap kegiatan pembelajaran berbasis TI 

oleh guru-guru SD Muh. Karangkajen 

Yogyakarta  

3. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan 

kegiatan mencatat catatan atau peristiwa 

yang sudah berlalu yang berkaitan dengan 

bahasan penelitian. Dokumentasi ini dapat 

berupa data/arsip dokumen, foto kegiatan 

dan catatan-catatan dalam pembelajaran 

berbasis TI maupun berbagi temuan 

dilapangan.  
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4. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan lapangan. Tujuan 

reduksi data untuk mempertajam, 

mengklasifikasikan, mengarahkan serta 

menghapus data-data yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran berbasis 

TI di SD Muh. Karangkajen. 

2. Pemaparan data. 

Data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk narasi yang meliputi diskripsi 

persiapan, proses dan hasil pembelajaran 

berbasis TI  akan berdampak pada 

pengembangan kogitif, afektif dan 

psikomotor siswa di SD Muh. Karangkajen. 

3. Penarikan Kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini meliputi 

diskripsi dari proses, kegiatan dan hasil 

dalam pembelajaran berbasis TI dalam 

pengembangan kognitif, afektif dan 

psikomotor di SD Muh. Karangkajen 

Yogyakarta 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Pembelajaran 

berbasis TI Pada Masa Darurat 

Covid-19 

1.1 Perencanaan Implementasi Protocol 

Kesehatan dan Sarana Prasarana 

Sekolah 

Bapak Tri Nugroho, S.Pd dan Ibu 

Novia Nuryany, S.I.P., M.Pd 

menyampaikan, beberapa persiapan yang 

dilakukan oleh sekolah dalam menghadapi 

Covid-19 adalah melakukan koordinasi 

dengan lembaga kesehatan, dinas 

pendidikan, Polsek Mergangsan, dan 

PDM Kota Yogyakarta. Selanjutnya, 

persiapan guru – guru dengan mengadakan 

pelatihan pembelajaran berbasis TI mulai 

tanggal 17 s/d 19 Maret 2020. Kemudian 

melakukan piket guru dengan jumlah 

tertentu, dan secara rutin dilakukan 

penyemprotan desinfektan di  lingkungan 

sekolah dan pengadaan rapat terbatas yang 

melibatkan wakil kepala sekolah. Sekolah 

juga menyediakan tunjangan pulsa kepada 

seluruh guru untuk mengajar kelas 1 s/d 

kelas 6. Pembelajaran online yang dimulai 

tanggal 23 Maret seluruh materi dan tugas 

dalam pembelajaran semuanya bersifat 

online. Sehingga dukungan biaya pulsa 

dan penyediaan piranti kesehatan (Hand 

sanitizer, thermogun, dan alat semprot 
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desinfektan) menjadi urgen keberadaanya. 

Selanjutnya, pembelajaran berbasis TI, 

berupa pemaksimalan WA, Google 

Classrom, G-School dan beberapa aplikasi 

dalam android harus digunakan secepatnya. 

(Wawancara, 27 dan 30 Maret 2020) 

Dari sekolah juga telah menyiapkan 

dana pendukung yang disampaikan oleh Ibu 

Sri Rahayu, S.Sos selaku bendahara sekolah 

menjelaskan bahwa sekolah telah memiliki 

sistem keuangan yang baik dengan sistem 

savety money hingga 3 x gaji. Sistem ini 

telah dikembangkan oleh kepala sekolah 

yang terhadulu (bapak H. Suhardi, S.Pd). 

Hal ini memungkinkan keuangan 

penggajian guru tetap aman. Selanjutnya, 

adanya saldo keuangan dari tahun lalu dan 

ketepan orang tua siswa dalam membayar 

administrasi sekolah medukung keuangan 

sekolah dimasa Covid-19 (Wawancara, 1 

April 2020) 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan sekolah dalam 

menghadapi Covid-19 bersama Dinas 

Kesehatan Yoyakarta 

Perencanaan tenaga pendidikan 

dengan pelatihan berbasis TI, kerjasama 

dengan tenaga medis, dinas terkait dan 

sarana prasarana sekolah telah disiapkan 

sedini mungkin sejak kemunculan awal 

Covid-19. Perencanaan alokasi dana untuk 

kegiatan pembelajaran dan fasilitas guru 

mengajar berbasis online telah disediakan 

dengan baik. 

1.2 Perencanaan Media dan Aplikasi 

Pembelajaran Berbasis TI Masa 

Daraurat Covid-19 

Bapak Perdana Irawan, S.Pd 

(Korbid. TI) menyampaikan bahwa 

selama Pandemi Covid-19 pembelajaran 

di sekolah menggunakan media online. 

Aplikasi yang digunakan oleh sekolah 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

peserta didik sehingga antara paralel kelas 

bawah dengan kelas atas berbeda. Sebagai 

contoh; untuk kelas I dan kelas II 

menggunakan WA dan beberapa file PDF 
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sehingga materi pembelajaran dapat 

dipahami, untuk kelas III menggunakan WA 

dan Google Form. Selanjutnya, dikelas IV 

s/d VI menggunakan WA, Google Form, 

dan G-School. Penggunaan Youtube dan 

Google terutama dalam pembuatan video 

tutorial pembelajaran terkait dengan proyek 

atau karya siswa. Selanjutnya dapat 

menggunakan aplikasi seperti Movie Maker, 

Kine Master, Power Point, Macro Media 

Flash, Video Editor dan aplikasi video yang 

lainya. Dalam membangun komunikasi 

dengan siswa maka kegiatan feedback atau 

memberi masukan dalam pembelajaran 

dapat menggunakan Zoom dan WA video 

call secara komunal. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan interaksi dua arah yang akan 

memaksimalkan pembelajaran dengan baik. 

(Wawancara, 2 April 2020) 

Bapak Tri Nugroh0, S.Pd juga 

menjelaskan bahwa, akan melaksanakan 

kurikulum tumbuh yang berarti memiliki 

kesamaan dengan kurikulum 2013 sehingga 

berbagai arahan dan masukan dari 

pemerintah seperti penggunaan aplikasi 

pembelajaran berbasis TI seperti aplikasi 

Rumah Belajar, Ruang Guru dan Zenius 

akan diujicobakan dalam bulan mendatang. 

Pengembangan komputer jaringan yang 

berada di laboratorium TI juga akan diakan 

revitalisasi dengan server yang lebih baik. 

Serta sebagai rencana kedepan papan tulis 

sekolah akan diganti menggunakan smart 

board yang dibuat dengan wiimote yang 

hanya membutuhkan infra red pen dan 

LCD Proyektor yang sudah ada di kelas-

kelas tanpa harus membeli Smart Board 

yang mahal, sehingga meminimalisir 

biaya dalam pembuatanya. (Wawancara, 

27 Maret 2020) 

Untuk berkomunikasi dengan orang 

tua. Terutama kelas VI dalam meghadapi 

persiapan ujian sekolah yang 

menggunakan basis komputer. 

Penggunaan Zoom dan teleconference 

yang dilaksanakan dari rumah-rumah 

siswa secara online telah mampu 

membangun komunikasi dua arah seperti  

adanya saran dan masukan yang 

membangun untuk siswa, sehingga 

sekolah mampu mengadakan evaluasi 

sedini mungkin terkait program sekolah 

yang berbasis TI, dan orang tua juga 

sesegera mungkin dapat mengerti arahan 

dan himbauan dari sekolah terkait 

pembelajaran siswa. (Wawancara, 2 April 

2020) 

Dalam bidang TI sekolah telah 

menyiapkan berbagai piranti dan aplikasi 

pembelajaran berbasis online, sehingga 

sedini mungkin dapat segera dievaluasi 

setiap kebijakan dan sesegera mungkin 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jrpn


Jurnal Riset dan Pengetahuan Nusantara 

Vol 6, No. 1, Februari 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jrpn  

 

65  

  

diadakan perbaikan agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Berbasis TI Pada Masa  Darurat 

Covid-19 

2.1 Aktifitas Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Informasi  

Ibu Yulina Pratiwi, S.Pd.Jas., M.Or 

(Korbid Dikjar) menyampaikan bahwa 

kegiatan belajar anak – anak juga 

menggunakan media Youtube dan Instagram 

untuk mengupload berbagai tugas yang 

melibatkan kombinasi kognitif, afektif dan 

psikomotor. Berbagai bentuk kegiatan 

seperti membuat video dalam materi IPA, 

setoran hafalan, membuat prakarya dan 

berbagai kegiatan yang lainya senantiasa 

diberikan feedback oleh bapak/ibu guru 

sehingga pembelajaran benar-benar dapat 

dirasakan manfaatnya oleh peserta didik. 

Selanjutya buku-buku pembelajaran yang 

sifatnya hard copy akan di sampaikan dalam 

e-book atau dalam bentuk PDF sehingga 

memudahkan orang tua dalam mendampingi 

belajar putra-putrinya dimasa covid-19. 

Beiau juga sedang mengembangkan 

pembelajaran yang berupaya untuk 

meningkatkan kreatifitas siswa. Sebagai 

contoh ada seorang guru yang menjelaskan 

tentang pembelajaran sain yang harus uji 

praktek sederhana. Selanjutnya siswa 

tersebut juga diminta untuk membuat 

ulang praktek sain tersebut dan dikirim 

melalui instagram maupun diupload di 

Youtube. Kegiatan ini juga sedang 

dikembakan dengan aplikasi Edmodo 

yang berupaya untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan aplikatif karena pada saat 

mengumpulkan tugas tidak akan 

memberatkan HP User dari orang tua 

siswa (Wawancara, 3 April 2020) 

Kegiatan pembelajaran berbasis TI 

di SD Muh. Karangkajen Yogyakarta 

senantiasa berpedoman dalam 

pengembangan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Sehingga seluruh kegiatan 

pembelajaran senantiasa berupaya 

mEningkatkan pada aspek pengetahuan, 

wawasan ynag berbasis nilai dan 

kesusilaan serta pada kemampuan berbasis 

proyek untuk mengasah psikomotor siswa. 

(Wawancara, 3 April 2020) Berikut ini 

merupakan beberapa aktivitas siswa 

selama pembelajaran berbasis IT yang 

dilaksanakan di rumah-rumah siswa. 
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Gambar 2. Seorang siswa dan guru yang 

sedang mempraktekan pembelajaran onine. 

Pembelajaran dapat berjalan dua arah 

dengan media sosial berbasis virtual dan 

dalam pembelajaran tetap berupaya 

mengembangkan pada kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

2.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

untuk Meningkatkan 3 Ranah 

Pembelajaran 

Menurut Ibu Susilowati, S.Pd 

koordinator kelas I menyampaikan,  untuk 

kelas I angka ketuntasan ketercapaian 

pembelajaran daring dimasa Covid adalah 

sekitar 80 % dengan sistem pembelajaran 

online dan tugas dikumpulkan secara offline 

dalam bentuk portofolio. Kekurangan dalam 

proses pembelajaran sekitar 20 % 

disebabkan sebagian orang tua yang 

bertugas sebagai tenaga medis dan 

mengerjakan soal saat mereka kembali. 

Menurut Ibu Nurhayati, S.Pd koordinator 

kelas II menyampaikan, pembelajaran di 

kelas II menggunakan WA  sebagaimana 

pembeajaran di kelas I. Dengan sistem 

tugas disampaikan menggunakan WA dan 

nanti akan diberikan feedback 

menggunakan video call yang bersifat 

communal. Pembelajaran di kelas II 

dengan sistem daring mampu mencapai 

hingga 80 % dan 20 % sisanya akan 

dilaksanakan matrikulasi di kelas 

selanjutnya (Wawancara, 6 dan 7 April 

2020) 

Menurut Ibu Isna, S.Pd koordinator 

kelas III menyampaikan, untuk kelas III 

dalam penyampaian pembelajaran 

menggunakan WA dan menggunakan 

Google Form dalam mengerjakan tugas 

seperti ulangan harian. Dan untuk materi 

modul menggunakan PDF dan Youtube. 

Secara umum pencapaian pembelajaran 

berbasis IT di kelas III yaitu untuk aspek 

pengetahuan hingga 90 % dan aspek 

afektif dan psikomotor 80 %. Menurut 

Bapak Ridwan Sulistianto, S.Pd 

koordinator kelas IV menyampaikan, 

untuk kelas IV media yang digunakan 

adalah WA, Google Form, Youtube dan G-

School. Menurut beliau ketercapaian 

penggunaan media online untuk ranah 

kognitif 85 % dan Psikomotornya 85 % 

sedangkan untuk afektifnya sekitar 78 %. 

Kekurangan pada afektif disebabkan oleh 

banyaknya anak-anak kelas IV yang dalam 
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keseharian bersama dengan pembantu. 

(Wawancara, 8 dan 9 April 2020) 

Menurut Bapak F.Riyan Atmaja, S.Pd 

koordinator kelas V menyampaikan, 

aplikasi yang digunakan di kelas V adalah  

Google Clasroom, Goggle Form, Youtube 

dan Instagram. penggunaan Google Form 

digunakan untuk tugas ulangan harian. Guru 

kelas V memberikan materi dalam bentuk 

Power Point, Microsof Word yang di 

hyperlinkan menggunakan aplikasi khusus. 

Ketercapaian dalam pembelajaran secara 

kogitif, afektif dan psikomotor mencapai 

hingga 90 %. Menurut Bapak Muh. Syafii, 

S.Pd koordinator dari kelas VI 

menyampaikan, untuk pembelajaran dikelas 

VI mulai semester II difokuskan pada tiga 

mata pelajaran. Ujian Nasional ditiadakan, 

diganti dengan Ujian Sekolah tanggal 6 

April s/d 15 April 2020 dengan sistem 

online. Dalam penguasaan kognitif, afektif 

dan psikomotor tingkat ketercapaianya 

sekitar 80 %. (Wawancara, 20 dan 27 April 

2020) 

Berdasarkan penjabaran dari setiap 

koordinator kelas I s/d kelas VI 

pembelajaran disesuaikan dengan tingkatan 

kelas serta kesesuaian aplikasi pembelajaran 

agar mudah digunakan dan dipahami siswa 

dengan angka keberhasilan diatas 75 %. 

 

3. Evaluasi Pembelajaran Siswa 

Pada Masa Covid–19 

Menurut Ibu Tri Ajeng 

Manggisasari, S.H  orang tua siswa kelas 

VI menyampaikan, selama pembelajaran 

berbasis TI cukup kondusif. Beliau 

menuturkan, putrinya secara keseluruhan 

beliau menyampaikan untuk ranah 

kognitif 80 % dan Psikomotornya 80 % 

sedangkan untuk afektinya mampu 

mencapai 95 %. Untuk kognitif khususnya 

adanya kendala yaitu karena ada beberapa 

materi yang sulit dipahami dengan online. 

Menurut Ibu Siti Masruroh, S.E  orang tua 

siswa kelas V menyampaikan, anaknya 

lebih disiplin belajar disekolah karena 

adanya jadwal pelajaran yang lebih 

mengikat. Pada minggu selanjutnya guru 

menggunakan aplikasi Google Clasroom 

memungkinkan untuk memantau belajar 

siswa dengan baik. Hasil belajar selama 

masa daring, untuk kognitif sekitar 78 % 

dan untuk afektifnya 85 % serta untuk 

psikomotornya 80 %. (Wawancara, 4 dan 

5 Mei 2020) 

Menurut Bapak Abdul Ghofur, S.Ag 

orang tua siswa kelas IV menyampaikan, 

pembelajaran berbasis TI  memiliki 

dampak yang signifikan terhadap putrinya. 

Beliau menjelaskan bahwa gurunya di 

kelas IV selalu memantau pembelajaran 
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selama 2 jam dan selalu mengadakan 

komunikasi dengan WA. Secara umum 

menurut beliau bahwa capaian dalam 

kognitif sekitar 85 %, untuk afektifnya 90 % 

dan psikomotornya 80 %. Pada tanggal 27 

April 2020 kami juga telah menyampaikan 

tugasnya ke sekolah dan beberapa parakarya 

serta portofolionya. Menurut Ibu Suprapti, 

Amd.Keb menyampaikan, pembelajaran 

dikelas III yang berbasis TI  senantiasa 

meningkatkan pada 3 aspek secara holistik. 

Khususnya putranya selalu membuat video 

praktek kegiatan PAI dan ngobrol dalam 

Bahasa Inggris.  ketercapaian kognitif dari 

beragam mata pelajaran sekitar 85 %, afektif 

sekitar 85 % dan psikomotornya 85 %.  

.(Wawancara, 6 dan 8 Mei 2020) 

Menurut Ibu Dian Nusrinawati, S.Sos 

orang tua siswa dari kelas II menyampaikan, 

pembelajaran berbasis TI di kelas II masih 

terbatas menggunakan WA dan PDF serta 

komunikasi video call menggunakan WA 

saat bersama anak-anak. Secara umum 

untuk aspek kognitifnya sekitar 80 % dan 

aspek afektinya sekitar 90 % dan aspek 

psikomotornya sekitar 90 %. Menurut ibu 

Tri Wahyu Suparmi, M.Sc selaku orang tua 

siswa dari kelas I menyampaikan, 

pembelajaran berbasis TI cukup efektif. 

Secara umum untuk aspek pengetahuan 

sekitar 80 % dan 78 % pada aspek afektif 

dan psikomotor sekitar 77 %. Pengerjaan 

portofolio secara umum masih harus 

dibantu oleh orang tua dan akan lebik baik 

pembelajaran hendaknya perlu sekali 

mengadakan tatap muka dengan sistem 

kloter. (Wawancara, 11 dan 12 Mei 2020). 

Secara umum tanggapan dari orang 

tua siswa kelas 1 s/d kelas menyatakan 

kepuasanya dalam pembelajaran berbasis 

online yang diselenggarakan sekolah. 

Adanya pembelajaran dua arah, sistem 

temu dengan sistem kloter (bergantian) 

dalam pengumpulan portofolio 

menunjukkan sekolah telah mampu 

memberikan pelayanan prima. 

Pembahasan  

Analisis data penelitian ini 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

TI dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

dilakukan dengan mengadakan pelatihan 

teknologi digital bagi guru sejak tanggal 

16 Maret 2020. Hasil penelitian ini 

memperkuat hasil penelitian Marthese 

(2018) yang menyatakan keberhasilan 

perencanaan pembelajaran berbasis TI 

harus di dukung oleh persiapan pelatihan 

bagi tenaga pengajar yang meliputi unsur 

perorangan, media, dan penguasaan 

piranti digital. Perencanaan yang lainya 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jrpn


Jurnal Riset dan Pengetahuan Nusantara 

Vol 6, No. 1, Februari 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jrpn  

 

69  

  

adalah dengan mengadakan sterilisasi dan 

higienisasi lingkungan sekolah dengan 

penyemprotan desinfektan secara berkala. 

Hal ini bersesuaian dengan penelitian 

Longjun Zhau (2020) dan Rottan (2020) 

yang menyatakan virus covid-19 merupakan 

evolusi dari SARS-COV2 dan mengalami 

masa inkubasi selama 14 hari sehingga 

untuk membabsmi dan mencegahnya 

diperlukan penyemprotan desinfektan 

secara berkala. Selanjutnya sekolah juga 

menerapkan social distancing sebagai 

tindakan preventif penyebaran virus covid-

19 yang melibatkan semua warga sekolah 

hal ini bersesuaian dengan hasil penelitian 

dari Aniss Kassis  (2020) tentang 

pembiasaan social distancing agar  terhindar 

dari penyebaran virus. Di sekolah juga 

menyediakan sabun cuci tangan, 

hansanitizer, thermogun beserta wastafel 

untuk warga sekolah. Hal ini mendukung 

hasil penelitian Byareddy (2020) tentang 

penanganan virus Covid-19 di lingkungan 

publik dan  hasil penelitian Fangmei Li dan 

Ming Zhou (2020) yang menekankan 

kehati-hatianya bahwa virus Covid-19, 

dapat tumbuh dan berkembang pada suhu 

tertentu sehingga penyediaan piranti dasar 

kesehatan di sekolah sangat diutamakan. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

melalui  online dan tetap menekankan pada 

3 aspek yang utama yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotor siswa. Temuan penelitian 

ini memperkaya teori dari Ki Hajar 

Dewantara (1956) tentang pendidikan 

seutuhnya harus bertumpu pada tiga ranah 

yang utama yaitu olah pikir (kognitif), 

olah hati (afektif), dan olah raga 

(psikomotor) dan teori Mulitple 

Intelegences dari Howard Garner (1983) 

yang berupaya mengaktifkan kemampuan 

siswa secara majemuk kecerdasan otak 

(Kognisi), kecerdasan emosi (afektif), dan 

kecerdasan kinestetik (psikomotor) 

sehingga tumbuh kembangnya berimbang. 

Pembelajaran selama disekolah dilakukan 

dengan dua arah baik menggunakan 

whatsap, zoom, google class, G-School 

dan adanya pertemuan ofline secara 

klaster untuk pengumpulan tugas 

portofolio maupun mengambil buku dan 

kelengkapan sekolah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Shanshan Wu (2020) 

dan Zulfa (2020) tentang online live 

clasroom atau aplikasi dalam android 

harus bersifat dua arah agar terjalin 

komunikasi yang baik antara siswa dan 

orang tua dengan guru di sekolah. Seluruh 

guru berkreatifitas dalam membuat media 

pembelajaran yang inovatif, kreatif dan 

interaktif dengan melibatkan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 
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Hasi penelitian ini, mendukung hasil 

penelitian Shayl Griffith (2020) dan Daniel 

Karine (2020) tentang pemanfaatan berbagai 

media aplikasi agar menumbuhkan 

kecerdasan kognisi, emosi, dan psikomotor 

yang bersifat holistik sehingga 

meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 

50 %.  Selanjutnya untuk kurikulum di 

sekolah telah disesuaikan dengan sistem 

Pembelajaran Jarak Jauh sehingga mudah di 

akses oleh siswa dari berbagai daerah. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Ayega 

(2020) dan Saubern (2020) tentang 

pengembangan kurikulum berbasis digital 

dan media digital untuk meningkatkan minat 

siswa dan jangkauan terhadap aksesbilitas 

materi ajar. Sebagaiamana dikemukakan 

dalam penelitian Lazonder (2020) yang 

menyatakan bahwa anak-anak di Belanda 

pada usia sekolah dasar lebih tertarik dengan 

literasi digital dalam meningkkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Menurut Yuan Huang (2020) yang 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis TI memerlukan tiga 

hal yang pokok yaitu metode atau kinerja 

belajar siswa, mampu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa dengan media yang 

interaktif, dan mampu menumbuhkan 

berpikir kritis untuk memecahkan masalah. 

Sedangkan hasil penelitian ini, selain tiga 

hal yang penting  yang dikemukakan oleh 

Yuan Huang juga menemukan tahapan 

yang paling penting lagi yaitu 

pengelompokan metode, media dan 

strategi pembelajaran berdasarkan 

tingkatan kelas seperti di Kelas I s/d kelas 

VI dengan menggunakan media WA, 

Youtube, Zoom, Google Clasroom, Video 

Live Conference, G-School, dan google 

form yang disesuaikan kemampuan siswa. 

Selanjutnya  untuk guru-guru di kelas 

bawah (I,II,III) materi dikemas dalam 

permainan game digital sederhana supaya 

anak – anak tidak bosan selama mengikuti 

pembelajaran daring. Hal ini didukung 

oleh penelitian (Alshammani, 2020; 

Bruna, 2020; Jessica, 2020; Mary, 2020; 

Gleice, 2020) menekankan pentingnya 

kesesuaian materi antar tingkat kelas dan 

pemberian permainan inovatif dalam 

mengkolaborasikan pembelajaran di 

sekolah dasar dengan Digital Game yang 

menyenangkan Evaluasi pembelajaran 

dilakukan dengan  menganalisis hasil 

wawancara dengan guru sebagai pengajar 

dan orang tua siswa sebagai sasaran dalam 

pembelajaran peserta didik yang terkait, 

dengan hasil penelitian dan teori 

sebelumnya. Bahwa berdasarkan 

wawancara dengan guru dan orang tua 

dalam pembelajaran berbasis TI 
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kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor tidak ada yang dibawah 75 % 

artinya telah terjadi komunikasi dua arah 

yang baik antara orang tua siswa dengan 

sekolah sebagaimana hasil penelitian 

(Uyesi, 2020; Marthese, 2018; Vasguez, 

2020) tentang pentingnya komunikasi dua 

arah dalam pembelajaran berbasis online 

dalam meningkatkan budaya digital yang 

berprestasi. Selanjutnya pada pendekatan 

kognitif, afektif dan psikomotor juga 

didasarkan pada hasil wawancara dengan 

beberapa perwakilan siswa kelas I s/d kelas 

VI yang menurut mereka nyaman dalam 

pembelajaran berbasis TI. Hasil penelitian 

ini mendukung Teori Bigs dan Collis (1982) 

yang menjelaskan tentang taxsonomy SOLO 

dalam pembelajaran TI beserta pendapat 

Dooglas Graham (Golu) serta hasil 

penelitian Kassymova (2020) tentang esensi 

pembelajaran kognitif, afektif dan 

psikomotor dapat dilihat dengan pendekatan 

digital learning dan sesuai dengan teori 

Bloom (1979) tentang pengembangan 

taksonomi Bloom dan Singer (1972) dalam 

pendekatan belajar media digital. 

Selanjutnya teori dari Mills (1979) tentang 

ranah psikomotor akan lebih baik jika 

pembelajaran berbasis (learning by doing) 

dimana dalam pembelajaran digital anak-

anak dapat mengakases melalui WA, 

Instagram, Facebok, Share by Zoom dan 

Youtube untuk pembelajaran psikomotor. 

Selanjutnya, pembelajaran E-Learning 

tidak terbatas pada ruang dan waktu 

sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Emilia (2020) dan Susanne (2020) yang 

menekankan pentingnya visibilitas ruang 

dan waktu dalam pembelajaran jarak jauh 

KESIMPULAN  

Perencanaan Pembelajaran berbasis TI 

Pada Masa Darurat Covid-19 

1.1 Perencanaan Implementasi Protocol 

Kesehatan dan Sarana Prasarana 

Sekolah 

Bapak Tri Nugroho, S.Pd dan Ibu 

Novia Nuryany, S.I.P., M.Pd 

menyampaikan, beberapa persiapan yang 

dilakukan oleh sekolah dalam menghadapi 

Covid-19 adalah melakukan koordinasi 

dengan lembaga kesehatan, dinas 

pendidikan, Polsek Mergangsan, dan 

PDM Kota Yogyakarta. Selanjutnya, 

persiapan guru – guru dengan 

mengadakan pelatihan pembelajaran 

berbasis TI mulai tanggal 17 s/d 19 Maret 

2020. Kemudian melakukan piket guru 

dengan jumlah tertentu, dan secara rutin 

dilakukan penyemprotan desinfektan di  

lingkungan sekolah dan pengadaan rapat 

terbatas yang melibatkan wakil kepala 

sekolah. Sekolah juga menyediakan 
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tunjangan pulsa kepada seluruh guru untuk 

mengajar kelas 1 s/d kelas 6. Pembelajaran 

online yang dimulai tanggal 23 Maret 

seluruh materi dan tugas dalam 

pembelajaran semuanya bersifat online. 

Sehingga dukungan biaya pulsa dan 

penyediaan piranti kesehatan (Hand 

sanitizer, thermogun, dan alat semprot 

desinfektan) menjadi urgen keberadaanya. 

Selanjutnya, pembelajaran berbasis TI, 

berupa pemaksimalan WA, Google 

Classrom, G-School dan beberapa aplikasi 

dalam android harus digunakan secepatnya. 

(Wawancara, 27 dan 30 Maret 2020) 

Dari sekolah juga telah menyiapkan 

dana pendukung yang disampaikan oleh Ibu 

Sri Rahayu, S.Sos selaku bendahara sekolah 

menjelaskan bahwa sekolah telah memiliki 

sistem keuangan yang baik dengan sistem 

savety money hingga 3 x gaji. Sistem ini 

telah dikembangkan oleh kepala sekolah 

yang terhadulu (bapak H. Suhardi, S.Pd). 

Hal ini memungkinkan keuangan 

penggajian guru tetap aman. Selanjutnya, 

adanya saldo keuangan dari tahun lalu dan 

ketepan orang tua siswa dalam membayar 

administrasi sekolah medukung keuangan 

sekolah dimasa Covid-19 (Wawancara, 1 

April 2020) 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan sekolah dalam 

menghadapi Covid-19 bersama Dinas 

Kesehatan Yoyakarta 

Perencanaan tenaga pendidikan 

dengan pelatihan berbasis TI, kerjasama 

dengan tenaga medis, dinas terkait dan 

sarana prasarana sekolah telah disiapkan 

sedini mungkin sejak kemunculan awal 

Covid-19. Perencanaan alokasi dana untuk 

kegiatan pembelajaran dan fasilitas guru 

mengajar berbasis online telah disediakan 

dengan baik. 
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3.2 Perencanaan Media dan Aplikasi 

Pembelajaran Berbasis TI Masa 

Daraurat Covid-19 

Bapak Perdana Irawan, S.Pd (Korbid. 

TI) menyampaikan bahwa selama Pandemi 

Covid-19 pembelajaran di sekolah 

menggunakan media online. Aplikasi yang 

digunakan oleh sekolah disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan peserta didik sehingga 

antara paralel kelas bawah dengan kelas atas 

berbeda. Sebagai contoh; untuk kelas I dan 

kelas II menggunakan WA dan beberapa file 

PDF sehingga materi pembelajaran dapat 

dipahami, untuk kelas III menggunakan WA 

dan Google Form. Selanjutnya, dikelas IV 

s/d VI menggunakan WA, Google Form, 

dan G-School. Penggunaan Youtube dan 

Google terutama dalam pembuatan video 

tutorial pembelajaran terkait dengan proyek 

atau karya siswa. Selanjutnya dapat 

menggunakan aplikasi seperti Movie Maker, 

Kine Master, Power Point, Macro Media 

Flash, Video Editor dan aplikasi video yang 

lainya. Dalam membangun komunikasi 

dengan siswa maka kegiatan feedback atau 

memberi masukan dalam pembelajaran 

dapat menggunakan Zoom dan WA video 

call secara komunal. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan interaksi dua arah yang akan 

memaksimalkan pembelajaran dengan baik. 

(Wawancara, 2 April 2020) 

Bapak Tri Nugroh0, S.Pd juga 

menjelaskan bahwa, akan melaksanakan 

kurikulum tumbuh yang berarti memiliki 

kesamaan dengan kurikulum 2013 

sehingga berbagai arahan dan masukan 

dari pemerintah seperti penggunaan 

aplikasi pembelajaran berbasis TI seperti 

aplikasi Rumah Belajar, Ruang Guru dan 

Zenius akan diujicobakan dalam bulan 

mendatang. Pengembangan komputer 

jaringan yang berada di laboratorium TI 

juga akan diakan revitalisasi dengan 

server yang lebih baik. Serta sebagai 

rencana kedepan papan tulis sekolah akan 

diganti menggunakan smart board yang 

dibuat dengan wiimote yang hanya 

membutuhkan infra red pen dan LCD 

Proyektor yang sudah ada di kelas-kelas 

tanpa harus membeli Smart Board yang 

mahal, sehingga meminimalisir biaya 

dalam pembuatanya. (Wawancara, 27 

Maret 2020) 

Untuk berkomunikasi dengan orang 

tua. Terutama kelas VI dalam meghadapi 

persiapan ujian sekolah yang 

menggunakan basis komputer. 

Penggunaan Zoom dan teleconference 

yang dilaksanakan dari rumah-rumah 

siswa secara online telah mampu 

membangun komunikasi dua arah seperti  

adanya saran dan masukan yang 
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membangun untuk siswa, sehingga sekolah 

mampu mengadakan evaluasi sedini 

mungkin terkait program sekolah yang 

berbasis TI, dan orang tua juga sesegera 

mungkin dapat mengerti arahan dan 

himbauan dari sekolah terkait pembelajaran 

siswa. (Wawancara, 2 April 2020) 

Dalam bidang TI sekolah telah 

menyiapkan berbagai piranti dan aplikasi 

pembelajaran berbasis online, sehingga 

sedini mungkin dapat segera dievaluasi 

setiap kebijakan dan sesegera mungkin 

diadakan perbaikan agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 

TI Pada Masa  Darurat Covid-19 

2.1 Aktifitas Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Informasi  

Ibu Yulina Pratiwi, S.Pd.Jas., M.Or 

(Korbid Dikjar) menyampaikan bahwa 

kegiatan belajar anak – anak juga 

menggunakan media Youtube dan 

Instagram untuk mengupload berbagai 

tugas yang melibatkan kombinasi kognitif, 

afektif dan psikomotor. Berbagai bentuk 

kegiatan seperti membuat video dalam 

materi IPA, setoran hafalan, membuat 

prakarya dan berbagai kegiatan yang lainya 

senantiasa diberikan feedback oleh 

bapak/ibu guru sehingga pembelajaran 

benar-benar dapat dirasakan manfaatnya 

oleh peserta didik. Selanjutya buku-buku 

pembelajaran yang sifatnya hard copy 

akan di sampaikan dalam e-book atau 

dalam bentuk PDF sehingga memudahkan 

orang tua dalam mendampingi belajar 

putra-putrinya dimasa covid-19. Beiau 

juga sedang mengembangkan 

pembelajaran yang berupaya untuk 

meningkatkan kreatifitas siswa. Sebagai 

contoh ada seorang guru yang 

menjelaskan tentang pembelajaran sain 

yang harus uji praktek sederhana. 

Selanjutnya siswa tersebut juga diminta 

untuk membuat ulang praktek sain 

tersebut dan dikirim melalui instagram 

maupun diupload di Youtube. Kegiatan ini 

juga sedang dikembakan dengan aplikasi 

Edmodo yang berupaya untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan aplikatif karena pada 

saat mengumpulkan tugas tidak akan 

memberatkan HP User dari orang tua 

siswa (Wawancara, 3 April 2020) 

Kegiatan pembelajaran berbasis TI 

di SD Muh. Karangkajen Yogyakarta 

senantiasa berpedoman dalam 

pengembangan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Sehingga seluruh kegiatan 

pembelajaran senantiasa berupaya 

mEningkatkan pada aspek pengetahuan, 

wawasan ynag berbasis nilai dan 
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kesusilaan serta pada kemampuan berbasis 

proyek untuk mengasah psikomotor siswa. 

(Wawancara, 3 April 2020) Berikut ini 

merupakan beberapa aktivitas siswa selama 

pembelajaran berbasis IT yang dilaksanakan 

di rumah-rumah siswa. 

 

 

Gambar 2. Seorang siswa dan guru yang 

sedang mempraktekan pembelajaran onine. 

Pembelajaran dapat berjalan dua arah 

dengan media sosial berbasis virtual dan 

dalam pembelajaran tetap berupaya 

mengembangkan pada kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

2.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

untuk Meningkatkan 3 Ranah 

Pembelajaran 

Menurut Ibu Susilowati, S.Pd 

koordinator kelas I menyampaikan,  untuk 

kelas I angka ketuntasan ketercapaian 

pembelajaran daring dimasa Covid adalah 

sekitar 80 % dengan sistem pembelajaran 

online dan tugas dikumpulkan secara 

offline dalam bentuk portofolio. 

Kekurangan dalam proses pembelajaran 

sekitar 20 % disebabkan sebagian orang 

tua yang bertugas sebagai tenaga medis 

dan mengerjakan soal saat mereka 

kembali. Menurut Ibu Nurhayati, S.Pd 

koordinator kelas II menyampaikan, 

pembelajaran di kelas II menggunakan 

WA  sebagaimana pembeajaran di kelas I. 

Dengan sistem tugas disampaikan 

menggunakan WA dan nanti akan 

diberikan feedback menggunakan video 

call yang bersifat communal. 

Pembelajaran di kelas II dengan sistem 

daring mampu mencapai hingga 80 % dan 

20 % sisanya akan dilaksanakan 

matrikulasi di kelas selanjutnya 

(Wawancara, 6 dan 7 April 2020) 

Menurut Ibu Isna, S.Pd koordinator 

kelas III menyampaikan, untuk kelas III 

dalam penyampaian pembelajaran 

menggunakan WA dan menggunakan 

Google Form dalam mengerjakan tugas 

seperti ulangan harian. Dan untuk materi 

modul menggunakan PDF dan Youtube. 

Secara umum pencapaian pembelajaran 

berbasis IT di kelas III yaitu untuk aspek 
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pengetahuan hingga 90 % dan aspek afektif 

dan psikomotor 80 %. Menurut Bapak 

Ridwan Sulistianto, S.Pd koordinator kelas 

IV menyampaikan, untuk kelas IV media 

yang digunakan adalah WA, Google Form, 

Youtube dan G-School. Menurut beliau 

ketercapaian penggunaan media online 

untuk ranah kognitif 85 % dan 

Psikomotornya 85 % sedangkan untuk 

afektifnya sekitar 78 %. Kekurangan pada 

afektif disebabkan oleh banyaknya anak-

anak kelas IV yang dalam keseharian 

bersama dengan pembantu. (Wawancara, 8 

dan 9 April 2020) 

Menurut Bapak F.Riyan Atmaja, S.Pd 

koordinator kelas V menyampaikan, 

aplikasi yang digunakan di kelas V adalah  

Google Clasroom, Goggle Form, Youtube 

dan Instagram. penggunaan Google Form 

digunakan untuk tugas ulangan harian. Guru 

kelas V memberikan materi dalam bentuk 

Power Point, Microsof Word yang di 

hyperlinkan menggunakan aplikasi khusus. 

Ketercapaian dalam pembelajaran secara 

kogitif, afektif dan psikomotor mencapai 

hingga 90 %. Menurut Bapak Muh. Syafii, 

S.Pd koordinator dari kelas VI 

menyampaikan, untuk pembelajaran dikelas 

VI mulai semester II difokuskan pada tiga 

mata pelajaran. Ujian Nasional ditiadakan, 

diganti dengan Ujian Sekolah tanggal 6 

April s/d 15 April 2020 dengan sistem 

online. Dalam penguasaan kognitif, afektif 

dan psikomotor tingkat ketercapaianya 

sekitar 80 %. (Wawancara, 20 dan 27 

April 2020) 

Berdasarkan penjabaran dari setiap 

koordinator kelas I s/d kelas VI 

pembelajaran disesuaikan dengan 

tingkatan kelas serta kesesuaian aplikasi 

pembelajaran agar mudah digunakan dan 

dipahami siswa dengan angka 

keberhasilan diatas 75 %. 

5. Evaluasi Pembelajaran Siswa 

Pada Masa Covid–19 

Menurut Ibu Tri Ajeng 

Manggisasari, S.H  orang tua siswa kelas 

VI menyampaikan, selama pembelajaran 

berbasis TI cukup kondusif. Beliau 

menuturkan, putrinya secara keseluruhan 

beliau menyampaikan untuk ranah 

kognitif 80 % dan Psikomotornya 80 % 

sedangkan untuk afektinya mampu 

mencapai 95 %. Untuk kognitif khususnya 

adanya kendala yaitu karena ada beberapa 

materi yang sulit dipahami dengan online. 

Menurut Ibu Siti Masruroh, S.E  orang tua 

siswa kelas V menyampaikan, anaknya 

lebih disiplin belajar disekolah karena 

adanya jadwal pelajaran yang lebih 

mengikat. Pada minggu selanjutnya guru 

menggunakan aplikasi Google Clasroom 
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memungkinkan untuk memantau belajar 

siswa dengan baik. Hasil belajar selama 

masa daring, untuk kognitif sekitar 78 % dan 

untuk afektifnya 85 % serta untuk 

psikomotornya 80 %. (Wawancara, 4 dan 5 

Mei 2020) 

Menurut Bapak Abdul Ghofur, S.Ag 

orang tua siswa kelas IV menyampaikan, 

pembelajaran berbasis TI  memiliki dampak 

yang signifikan terhadap putrinya. Beliau 

menjelaskan bahwa gurunya di kelas IV 

selalu memantau pembelajaran selama 2 jam 

dan selalu mengadakan komunikasi dengan 

WA. Secara umum menurut beliau bahwa 

capaian dalam kognitif sekitar 85 %, untuk 

afektifnya 90 % dan psikomotornya 80 %. 

Pada tanggal 27 April 2020 kami juga telah 

menyampaikan tugasnya ke sekolah dan 

beberapa parakarya serta portofolionya. 

Menurut Ibu Suprapti, Amd.Keb 

menyampaikan, pembelajaran dikelas III 

yang berbasis TI  senantiasa meningkatkan 

pada 3 aspek secara holistik. Khususnya 

putranya selalu membuat video praktek 

kegiatan PAI dan ngobrol dalam Bahasa 

Inggris.  ketercapaian kognitif dari beragam 

mata pelajaran sekitar 85 %, afektif sekitar 

85 % dan psikomotornya 85 %.  

.(Wawancara, 6 dan 8 Mei 2020) 

Menurut Ibu Dian Nusrinawati, S.Sos 

orang tua siswa dari kelas II menyampaikan, 

pembelajaran berbasis TI di kelas II masih 

terbatas menggunakan WA dan PDF serta 

komunikasi video call menggunakan WA 

saat bersama anak-anak. Secara umum 

untuk aspek kognitifnya sekitar 80 % dan 

aspek afektinya sekitar 90 % dan aspek 

psikomotornya sekitar 90 %. Menurut ibu 

Tri Wahyu Suparmi, M.Sc selaku orang 

tua siswa dari kelas I menyampaikan, 

pembelajaran berbasis TI cukup efektif. 

Secara umum untuk aspek pengetahuan 

sekitar 80 % dan 78 % pada aspek afektif 

dan psikomotor sekitar 77 %. Pengerjaan 

portofolio secara umum masih harus 

dibantu oleh orang tua dan akan lebik baik 

pembelajaran hendaknya perlu sekali 

mengadakan tatap muka dengan sistem 

kloter. (Wawancara, 11 dan 12 Mei 2020). 

Secara umum tanggapan dari orang 

tua siswa kelas 1 s/d kelas menyatakan 

kepuasanya dalam pembelajaran berbasis 

online yang diselenggarakan sekolah. 

Adanya pembelajaran dua arah, sistem 

temu dengan sistem kloter (bergantian) 

dalam pengumpulan portofolio 

menunjukkan sekolah telah mampu 

memberikan pelayanan prima. 

Pembahasan  

Analisis data penelitian ini 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

TI dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 
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perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

dilakukan dengan mengadakan pelatihan 

teknologi digital bagi guru sejak tanggal 16 

Maret 2020. Hasil penelitian ini 

memperkuat hasil penelitian Marthese 

(2018) yang menyatakan keberhasilan 

perencanaan pembelajaran berbasis TI harus 

di dukung oleh persiapan pelatihan bagi 

tenaga pengajar yang meliputi unsur 

perorangan, media, dan penguasaan piranti 

digital. Perencanaan yang lainya adalah 

dengan mengadakan sterilisasi dan 

higienisasi lingkungan sekolah dengan 

penyemprotan desinfektan secara berkala. 

Hal ini bersesuaian dengan penelitian 

Longjun Zhau (2020) dan Rottan (2020) 

yang menyatakan virus covid-19 merupakan 

evolusi dari SARS-COV2 dan mengalami 

masa inkubasi selama 14 hari sehingga 

untuk membabsmi dan mencegahnya 

diperlukan penyemprotan desinfektan 

secara berkala. Selanjutnya sekolah juga 

menerapkan social distancing sebagai 

tindakan preventif penyebaran virus covid-

19 yang melibatkan semua warga sekolah 

hal ini bersesuaian dengan hasil penelitian 

dari Aniss Kassis  (2020) tentang 

pembiasaan social distancing agar  terhindar 

dari penyebaran virus. Di sekolah juga 

menyediakan sabun cuci tangan, 

hansanitizer, thermogun beserta wastafel 

untuk warga sekolah. Hal ini mendukung 

hasil penelitian Byareddy (2020) tentang 

penanganan virus Covid-19 di lingkungan 

publik dan  hasil penelitian Fangmei Li 

dan Ming Zhou (2020) yang menekankan 

kehati-hatianya bahwa virus Covid-19, 

dapat tumbuh dan berkembang pada suhu 

tertentu sehingga penyediaan piranti dasar 

kesehatan di sekolah sangat diutamakan. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

melalui  online dan tetap menekankan 

pada 3 aspek yang utama yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. Temuan 

penelitian ini memperkaya teori dari Ki 

Hajar Dewantara (1956) tentang 

pendidikan seutuhnya harus bertumpu 

pada tiga ranah yang utama yaitu olah 

pikir (kognitif), olah hati (afektif), dan 

olah raga (psikomotor) dan teori Mulitple 

Intelegences dari Howard Garner (1983) 

yang berupaya mengaktifkan kemampuan 

siswa secara majemuk kecerdasan otak 

(Kognisi), kecerdasan emosi (afektif), dan 

kecerdasan kinestetik (psikomotor) 

sehingga tumbuh kembangnya berimbang. 

Pembelajaran selama disekolah dilakukan 

dengan dua arah baik menggunakan 

whatsap, zoom, google class, G-School 

dan adanya pertemuan ofline secara 

klaster untuk pengumpulan tugas 
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portofolio maupun mengambil buku dan 

kelengkapan sekolah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Shanshan Wu (2020) dan Zulfa 

(2020) tentang online live clasroom atau 

aplikasi dalam android harus bersifat dua 

arah agar terjalin komunikasi yang baik 

antara siswa dan orang tua dengan guru di 

sekolah. Seluruh guru berkreatifitas dalam 

membuat media pembelajaran yang inovatif, 

kreatif dan interaktif dengan melibatkan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

siswa. Hasi penelitian ini, mendukung hasil 

penelitian Shayl Griffith (2020) dan Daniel 

Karine (2020) tentang pemanfaatan 

berbagai media aplikasi agar menumbuhkan 

kecerdasan kognisi, emosi, dan psikomotor 

yang bersifat holistik sehingga 

meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 

50 %.  Selanjutnya untuk kurikulum di 

sekolah telah disesuaikan dengan sistem 

Pembelajaran Jarak Jauh sehingga mudah di 

akses oleh siswa dari berbagai daerah. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Ayega 

(2020) dan Saubern (2020) tentang 

pengembangan kurikulum berbasis digital 

dan media digital untuk meningkatkan minat 

siswa dan jangkauan terhadap aksesbilitas 

materi ajar. Sebagaiamana dikemukakan 

dalam penelitian Lazonder (2020) yang 

menyatakan bahwa anak-anak di Belanda 

pada usia sekolah dasar lebih tertarik dengan 

literasi digital dalam meningkkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Menurut Yuan Huang (2020) yang 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis TI memerlukan tiga 

hal yang pokok yaitu metode atau kinerja 

belajar siswa, mampu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa dengan media yang 

interaktif, dan mampu menumbuhkan 

berpikir kritis untuk memecahkan 

masalah. Sedangkan hasil penelitian ini, 

selain tiga hal yang penting  yang 

dikemukakan oleh Yuan Huang juga 

menemukan tahapan yang paling penting 

lagi yaitu pengelompokan metode, media 

dan strategi pembelajaran berdasarkan 

tingkatan kelas seperti di Kelas I s/d kelas 

VI dengan menggunakan media WA, 

Youtube, Zoom, Google Clasroom, Video 

Live Conference, G-School, dan google 

form yang disesuaikan kemampuan siswa. 

Selanjutnya  untuk guru-guru di kelas 

bawah (I,II,III) materi dikemas dalam 

permainan game digital sederhana supaya 

anak – anak tidak bosan selama mengikuti 

pembelajaran daring. Hal ini didukung 

oleh penelitian (Alshammani, 2020; 

Bruna, 2020; Jessica, 2020; Mary, 2020; 

Gleice, 2020) menekankan pentingnya 

kesesuaian materi antar tingkat kelas dan 

pemberian permainan inovatif dalam 
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mengkolaborasikan pembelajaran di 

sekolah dasar dengan Digital Game yang 

menyenangkan 

Evaluasi pembelajaran dilakukan 

dengan  menganalisis hasil wawancara 

dengan guru sebagai pengajar dan orang tua 

siswa sebagai sasaran dalam pembelajaran 

peserta didik yang terkait, dengan hasil 

penelitian dan teori sebelumnya. Bahwa 

berdasarkan wawancara dengan guru dan 

orang tua dalam pembelajaran berbasis TI 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor tidak ada yang dibawah 75 % 

artinya telah terjadi komunikasi dua arah 

yang baik antara orang tua siswa dengan 

sekolah sebagaimana hasil penelitian 

(Uyesi, 2020; Marthese, 2018; Vasguez, 

2020) tentang pentingnya komunikasi dua 

arah dalam pembelajaran berbasis online 

dalam meningkatkan budaya digital yang 

berprestasi. Selanjutnya pada pendekatan 

kognitif, afektif dan psikomotor juga 

didasarkan pada hasil wawancara dengan 

beberapa perwakilan siswa kelas I s/d kelas 

VI yang menurut mereka nyaman dalam 

pembelajaran berbasis TI. Hasil penelitian 

ini mendukung Teori Bigs dan Collis (1982) 

yang menjelaskan tentang taxsonomy 

SOLO dalam pembelajaran TI beserta 

pendapat Dooglas Graham (Golu) serta hasil 

penelitian Kassymova (2020) tentang esensi 

pembelajaran kognitif, afektif dan 

psikomotor dapat dilihat dengan 

pendekatan digital learning dan sesuai 

dengan teori Bloom (1979) tentang 

pengembangan taksonomi Bloom dan 

Singer (1972) dalam pendekatan belajar 

media digital. Selanjutnya teori dari Mills 

(1979) tentang ranah psikomotor akan 

lebih baik jika pembelajaran berbasis 

(learning by doing) dimana dalam 

pembelajaran digital anak-anak dapat 

mengakases melalui WA, Instagram, 

Facebok, Share by Zoom dan Youtube 

untuk pembelajaran psikomotor. 

Selanjutnya, pembelajaran E-Learning 

tidak terbatas pada ruang dan waktu 

sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Emilia (2020) dan Susanne (2020) yang 

menekankan pentingnya visibilitas ruang 

dan waktu dalam pembelajaran jarak jauh. 
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